BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Imam dalam tugasnya sebagai bagian dari kesatuan dalam klerus mempunyai
pelayanan yang sangat sentral di tengah umat. Imam meneladani Yesus Kristus sang Imam
Agung yang hadir sebagai penebus dan pembawa damai bagi umat manusia. Imam hendaknya
bekerja sama dengan para uskup untuk membangun perkembangan Gereja yang berkiatan
dengan pelayanan dalam bidang sebagai seorang Imam. Dalam kaitannya dengan hal ini pula
seorang imam berkerja sama dengan umat beriman untuk menyukseskan kewenangan Gereja
yang berkaitan dengan kehidupan sosial dalam masyarakat.

Identitas imam harus dilihat dalam konteks kehendak ilahi yang mau menyelamatkan,
karena imam hadir sebagai buah tindakan sakramnetal Roh Kudus, partisipasi dalam karya
penyelamatan Kristus dan karena ia seutuhnya diarahkan kepada pelayanan tindakan dalam
Gereja, dalam perkembangannya dalam peredaran sejarah. Melalui imam sebagai pejabat
Gereja tentunya umat beriman diharapakan untuk menyadari dan memahami Kkarya
keselamtan Allah. Kesetiaan umat yang dibaptis adalah satu prasyarat yang menentukan
untuk pewartaan Injil dan untuk perutusan Gereja di dunia. Karya keselamatan Allah yang
nyata pula dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang sangat relevan dengan kehidupan umat
beriman saat ini. Imam mempunyai kewenangan yang istimewa dalam memaklumkan
prinsip-prinsip moral, nilai dalam tata kemasyarakatan, Hak Asasi Manusia dan juga
berkaitan dengan martabat manusia dan keselamatan jiwa-jiwa.

Pada dasarnya pola cinta kasih pastoral imam bersumberkan pada cinta kasih Kristus
Sang Kepala, Gembala dan Mempelai. Cintakasih Kristus sebagai kepala terangkum dalam
kesediaan-Nya memberikan diri bagi Gereja. Predikat Kristus sebagai Kepala bukan semata-

mata ditafsirkan sebagai yang otoriter dan penguasa, melainkan pribadi yang tampil sebagai



hamba yang menderita dengan taat memberikan diri-Nya dalam melayani Gereja demi
mewujudkan kehendak Bapa.

Imam bersama umat beriman dalam kehidupan sosial kemasyarakatan mempunyai
tanggung jawab dalam menentukan perubahan akan hakikat nilai moral itu sendiri. Imam
bersama bekerjasama dan memberikan perubahan itu melalui karya nyata dalam masyarakat.
Imam hadir sebagai teladan sekaligus sebagai penggerak yang membawa masyarkat untuk
terus menjaga dan merawat moral dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Imam yang
menggerakan umat beriman untuk terus merawat nilai moral dalam masyarakat dan juga
berkaitan etika dalam relasi dalam masyarakat. Hal ini menjadi perhatian yang sangat penting

bagi pelayanan imam pada saat ini.

5.2 Saran

Dengan menyadari pentingnya partisipasi imam dalam melaksanakan kewenangan
Gereja dalam memaklumkan prinsip-prinsip moral, Hak Asasi Manusia, tata kemasyarakatan
dan juga berkaitan dengan nilai kemanusiaan dan hak ihwal, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, para imam hendaknya menyadari kewenangan dalam memaklumkan
prinsip-prinsip moral dan juga memaknai nilai moral dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Kehadiran imam tentunya secara benar merepresentasikan kehadiran Yesus

Kristus di dunia ini

Kedua, Imam sebagai pejabat Gereja dan sekaligus pelayan umat beriman mempunyai
kewenangan dalam memaklumkan nilai tata kemasyarakatan, menjunjung tinggi hakikat Hak
Asasi Manusia dan juga memperhatikan nilai martabat manusia dalam kehidupan sosial

kemasyarakatan.



Ketiga, melalui tulisan ini hendaknya dijadikan sebagai bahan pencerahan bagi imam
dan sekaligus umat untuk sama-sama bekerja sama menjaga nilai moral, tata kemasyarakatan,
menjunjung tinggi asas martabat manusia dan juga mendukung penerapan nilai Hak Asasi

Manusia.
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